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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengenai pengaruh faktor demografi
dan financial technology terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Kota
Makassar yang dimediasi oleh inklusi keuangan. Penelitian ini membahas
mengenai kondisi masyarakat yang didorong untuk tetap bertahan pada situasi
perekonomian dengan mendirikan usaha menengah kecil dan mikro (UMKM)
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor demografi dan financial
technology untuk menilai kinerja keuangan yang dimediasi oleh faktor inklusi
keuangan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan sampel
berjumlah 130 responden. Teknik analisis data menggunakan Smart PLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor demografi dan financial technology
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang dimediasi
oleh inklusi keuangan.

Kata kunci : faktor demografi; financial technology; inklusi keuangan; kinerja keuangan

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of demographic faktors and financial
technology on financial performance in MSMEs in Makassar City mediated by
financial inclusion. This study discusses the conditions of society that are
encouraged to survive in the economic situation by establishing small and
medium enterprises (MSMEs) which are influenced by several faktors, namely
demographic faktors and financial technology to assess financial performance
mediated by financial inclusion faktors. This study is an associative type of
research with a sample of 130 respondents. The data analysis technique uses
Smart PLS. The results of this study indicate that demographic faktors and
financial technology have a positive and significant effect on financial
performance mediated by financial inclusion.

Keywords: demographic faktors; financial technology; financial inclusion; financial
performance
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PENDAHULUAN

Peningkatan kebutuhan kearah yang serba instan, memaksa masyarakat
untuk tetap bertahan pada siklus kehidupan. Siklus kehidupan saat ini, berubah
semakin cepat seiring dengan meningkatnya perekonomian ditengah-tengah
masyarakat. Maka, tak heran jika beberapa dari masyarakat mendirikan suatu
bisnis/usaha agar tetap bertahan mengikuti arus kehidupan ataupun untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Salah satu usaha yang ramai ditengah-tengah
kehidupan bermasyarakat adalah dengan mendirikan Usaha Menengah Kecil
Mikro atau yang biasa disebut dengan UMKM.

UMKM merupakan fondasi perekonomian kerakyatan yang dapat
menopang perekonomian Negara Indonesia (Hertati et al., 2021). Dilansir dari
(www.djkn.kemenkeu.go.id), UMKM mampu menyerap 97 persen dari total
Angkatan kerja dan mampu menghimpun hingga 60,4% dari total investasi di
Indonesia. Data lain yang dilansir dari (www.djpb.kemenkeua.go.id),
menyebutkan bahwa UMKM memiliki kontribusi terhadap PDB Nasional sebesar
60,5% . Ini berarti bahwa, UMKM di Indonesia sangat potensial untuk
dikembangkan hingga dapat berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian.
Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara tidak hanya membutuhkan
perusahaan-perusahaan besar sebagai penggerak, namun juga membutuhkan
keterlibatan usaha mikro kecil dan menengah (Majid, et al. 2019).

Kota Makassar merupakan salah satu kota yang menjadi pusat penggerak
roda perekonomian masyarakat di provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar
memiliki beragam bisnis yang telah beroperasi dari segala bidang usaha, baik
mikro, kecil, menengah, hingga besar. 24 Kabupaten/Kota di provinsi Sulawesi
Selatan, Kota Makassar telah menduduki rank ke-1 dalam produk domestik
regional bruto (PDRB) Sulawesi Selatan dengan peranan sebesar 35,29% (Badan
Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2020). Tahun 2019, menurut Badan Pusat
Statistik Kota Makassar dicatat sebanyak 70 unit usaha menengah yang telah
berdiri di Kota Makassar. Usaha ini telah menjadi bagian dari motor penggerak
pertumbuhan ekonomi, namun tidak dapat dipungkiri bahwa usaha ini masih
menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan sulitnya untuk berkembang
(www.makassarkota.bps.go.id).

Faktor demografi merupakan salah satu aspek yang dapat memengaruhi
kinerja keuangan. Penelitian (Mahdzan & Tabiani, 2013) menemukan bahwa
faktor demografi yang memengaruhi kinerja keuangan oleh seorang individu
dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah anak,
status pernikahan, dan pengalaman bekerja (Andrew dan Linawati, 2014).
Perbedaan-perbedaan setiap individu secara demografi dalam mengelola usaha
(UMKM) tentunya juga mempengaruhi dalam pengelolaan keuangan yang
berakibat kepada kinerja keuangannya. Dilansir dari Badan Pusat Statistik Kota
Makassar, pada tahun 2022 penduduknya berjumlah 1.432.189 jiwa. Jumlah
tersebut dimana jumlah jenis kelamin laki-laki sebanyak 713.362 jiwa, dan jumlah jenis
kelamin perempuan sebanyak 718.827 jiwa.
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Perbedaan sudut pandang dan cara berpikir antara laki-laki dan Perempuan
merupakan salah satu faktor perbedaan dalam pengelolaan keuangan usaha
UMKM yang berakibat kepada kinerja dari keuangannya. Penelitian yang
dilakukan oleh (Lusardi dan Mitchell, 2007) menemukan bahwa terdapat
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam mengelola keuangan, laki-laki
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan
karena memiliki pengetahuan keuangan yang lebih luas (Andrew dan Linawati,
2014).

Faktor demografi lainnya seperti Pendidikan, juga mempengaruhi dalam
pengelolaan keuangan UMKM yang berakibat kepada kinerja keuangan. Variabel
pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas dan efisiensi kerja seseorang
yang akan memengaruhi pola pikir individu atau perorangan. Dikutip dari
(Rahmatia, 2004) bahwa variabel pendidikan ini dianggap sebagai human capital
yang diharapkan dapat memberi efek terhadap kesejahteraan seseorang dari segi
pengelolaan keuangan dan berujung kepada kinerja keuangan (Andrew dan
Linawati, 2014).

Hadirnya financial technology seharusnya menjadi peluang bagi pelaku
usaha untuk mengelola keuangan secara efektif dengan memanfaatkan adanya
komputer dan internet. Financial technology merupakan penggabungan dari
pengelolaan keuangan menggunakan sistem teknologi (Winarto, 2020). Majunya
perkembangan teknologi akan mendorong perkembangan sektor keuangan
kearah yang lebih modern dan praktis. Financial technology dapat dimanfaatkan
sebagai jalan pembiayaan, alat manajemen keuangan, dan layanan pembayaran
digital seperti, OVO, Go-Pay, Doku, dan sebagainya. Dengan adanya metode
pembayaran digital yang merupakan bagian dari financial technology seharusnya
menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan pendapatan pada usaha UMKM.
Dari hal tersebut, para pelaku UMKM harus menyediakan sistem pembayaran
digital untuk menunjang keefektifan pembayaran digital yang merupakan
dampak dari adanya fintech tersebut. Tidak hanya sampai disitu, hambatan yang
menjadi perhatian adalah minimnya optimalisasi penggunaan sistem berbasis
teknologi informasi dikarenakan keterbatasan sumber daya yang dimiliki
(Romadhon & Fitri, 2020).

Kota Makassar yang merupakan salah satu kota terbesar di Kawasan
Indonesia Timur, tentunya masyarakat memiliki berbagai macam bidang usaha
UMKM. Dilansir dari (www.bidiknasional.id/dinas- koperasi-kota-Makassar),
pada tahun 2021 tercatat bahwa terdapat 13.227 UMKM yang tersebar di beberapa
wilayah di kota Makassar. Sedangkan pada tahun 2023 saat ini, terjadi lonjakan
peningkatan jumlah UMKM di kota Makassar yang tersebar di beberapa wilayah
dengan total jumlah yaitu sebanyak 19.000 UMKM.Melihat perkembangan jumlah
UMKM di kota Makassar yang berkembang sangat cepat, tentunya semakin
mendorong  percepatan perekonomian. Jika metode pembayaran secara
digital yang merupakan dampak dari adanya fintech tersebut diterapkan, maka
perputaran ekonomi pada kota Makassar sangat cepat Menurut pendapat
(Aribawa, 2016), menyatakan bahwa intensi pelaku usaha menggunakan sistem
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pembayaran digital berupa e-wallet bergantung pada konsumen yang
menggunakan sistem tersebut. Lebih lanjut, penggunaan e- wallet juga memliki
hambatan terkait dengankoneksi jaringan atau infrastruktur. Hal tersebut juga di
temukan oleh (Setiawan & Mahyuni , 2020) dalam penelitiannya bahwa persepsi
hambatan untuk menggunakan e-wallet seperti koneksi jaringan internet, biaya
penggunaan, dan limit transaksi memengaruhi intensipelaku usaha.

Permasalahan utama dalam UMKM adalah dalam hal permodalan dan
pemasaran. Dengan permasalahan tersebut, terdapat suatu solusi yang disebut
dengan inklusi keuangan. Ketika suatu usaha menurun bukan karena produknya
yang buruk, akan tetapi inklusi keuangannya yang juga kurang bagus (Pinem &
Mardiatmi, 2021). Inklusi keuangan yang baik akan berdampak baik juga terhadap
kinerja UMKM. Inklusi keuangan adalah kondisi dimana setiap masyarakat
mempunyai akses layanan keuangan formal yang berkualitas, aman, lancar,
tepatwaktu dan terjangkau serta sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan (Peraturan Presiden, 2016).Survei
nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) yang dilakukan ketigakalinya oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan indeks inklusi
keuangan berkisar 76,19%. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan hasil survei
OJK tahun 2016, dimana indeks Inklusi Keuangan berkisar 67,8%.

Dengan demikian, selama 3 tahun, terjadi perubahan tingkat Inklusi
Keuangan berkisar 8,39%. Hal ini berdasarkan pada penelitian yang dilakukan
oleh (Raprayoga & Rusnawati, 2022), yang dimana menemukan bahwa inklusi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM bidang
kuliner berlogo halal di Kota Makassar. Hal ini dikarenakan inklusi keuangan
merupakan kemampuan individu atau kelompok yang dapat memiliki akses
terhadap produk dan layanan keuangan formal yang bermanfaat dan terjangkau,
serta mampu memenuhi kebutuhan mereka, seperti transaksi, pembayaran,
tabungan, kredit dan asuransi secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Dengan demikian, inklusi keuangan sangat bermanfaat dalam mendapatkan
akses permodalan untuk meningkatkan kinerja UMKM. Usaha menengah harus
mampu melakukan suatu tindakan yang telah direncanakan sesuai dengan
maksud dan tujuannya dalam berbisnis. Hal ini bertujuan untuk mendorong
perkembangan dan kinerja usaha yang bukan hanya dari segi kuantitasnya
melainkan juga dari segi kinerjanya. Teori perilaku terencana atau theory planned
behavior (TPB) telah mendorong pelaku usaha dalam merintis suatu usaha
dengan didasari niat perilakunya yang hal ini masuk kedalam karakteristik faktor
demografi. TPB juga akan mengontrol perilaku individu sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat sedemikianrupa guna mencapai tujuannya.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan asosiatif. Lokasi atau sumber data yang diperoleh yaitu Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar karena lokasi ini
merupakan pusat kota yang banyak dijumpai UMKM. Populasi dalam penelitian
ini ialah para pemilik usaha atau manajer pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah) di Kota Makassar.. Sampel diambil dengan menggunakan rumus Hair,
et al. Rumus ini digunakan dikarenakan ukuran populasi yang belum diketahui.
Dalam rumus Hair, et al , ukuran sampel minimum 5-10 dikali dengan jumlah
variabel indikator. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak ( 10
x 13 indikator = 130).

HASIL
Uji Hipotesis
Original Standard T Statistic P Values
Sample (O) deviation (O/STDEV)
(STDEV)
X1->Y 0,284 0,098 2,890 0,004
X2->Y 0,314 0,075 4,216 0,000
ZxX1->Y 0,167 0,083 2,007 0,045
ZxX2->Y -0.098 0,092 1,063 0,288

Sumber : data diolah SmartPls 4

Menurut pendapat (Ghozali, 2014) , nilai statistik dengan pengujian hipotesis,
untuk alpha 10% nilai statistik yang digunakan yaitu 1,96. Jadi kriteria
penerimaan/ penolakan hipotesis ialah apabila t-statistik yang digunakan > 1,96
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berarti Ha diterima dan HO ditolak. Penolakan/penerimaan hipotesis dengan
probabilitas maka Ha diterima apabila nilai p < 0,05. Berdasarkan hasil uji
hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Faktor Demografi Terhadap Kinerja Keuangan
Pengujian hipotesis H1 menjelaskan bahwa faktor demografi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Pada
nilai P Values menunjukkan angka 0,004 yang berarti < 0,005. Berdasarkan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor demografi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Kota
Makassar.

2) Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan
Pengujian hipotesis H2 menjelaskan bahwa financial technology (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Pada
nilai P Values menunjukkan angka 0,000 yang berarti < 0,005. Berdasarkan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa financial technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Kota
Makassar.

3) Faktor Demografi Terhadap Kinerja Keuangan Dimediasi Oleh Inklusi
keuangan
Pengujian hipotesis H3 menjelaskan bahwa Faktor Demografi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y)
melalui Inklusi Keuangan (Z) sebagai intervening dengan nilai P.Values
0,045, yang berarti < 0,005. Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa faktor demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan yang di mediasi oleh inklusi keuangan.

4) Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan Dimediasi Oleh Inklusi
keuangan

Pengujian hipotesis H4 menjelaskan bahwa Financial Technology (X2)
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y) melalui
Inklusi Keuangan (Z) sebagai variabel intervening dengan nilai P.Values 0,288 ,
yang berarti > 0,005. Dengan ini tersebut dapat disimpulkan financial technology
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan melalui inklusi
keuangan

DISKUSI

1. Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Kinerja Keuangan
Seperti yang telah diketahui, bahwa indikator dari faktor demografi adalah
usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Mahdzan & Tabiani, 2013) menemukan bahwa faktor demografi yang
sangat mempengaruhi terhadap kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor
usia seseorang, jenis kelamin, tingkat pendidikan,status. Dari segi usia, usia
dapat mempengaruhi tingkat kematangan berpikir seseorang, sehingga

16
ekathiwi@gmail.com, UIN Alauddin Makassar

http:/ /journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ssbm



Study of Scientific and Behavioral Management (SSBM) ta 7
Vol.6 No.1, (Maret) 2025: 11-22
Penerbit: Management Department, UIN Alauddin Makassar, Indonesia

seseorang telah dapat dianggap mampu untuk mengambil keputusan,
mengelola keuangan dengan baik (Fauziyah et al., 2020). Menurut pendapat
(Dani et al, 2017) dari segi gender, pemikiran laki-laki dan perempuan
tentunya berbeda baik dari segi pengambilan keputusan, inovasidan lain
sebagainya, yang dimana al ini tentunya menjadi dasar bahwa mengapa
pemikiran jenis kelamin laki-laki dan perempuan sangat berbeda dalam
perencanaan keuangan yang berakibat pada baiknya kinerja keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurfarida & Sarwoko, 2019),
menemukan bahwa faktor demografi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Ketika seseorang semakin dewasa
kemungkinan memiliki tingkat kematangan berpikir yang baik dalam
pengambilan keputusan maupun kemampuan pengelolaan keuangan, maka
semakin baik dalam membuka maupun mengembangkan usaha yang
dimilikinya. Sehingga sangat mempengaruhi bagaimana kinerja keuangan
usaha tersebut. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri Wijayana,
2023) menemukan bahwa faktor demografi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM kerajinan tangan kabupaten Temanggung.
Hal ini berarti bahwa semakin tingginya faktor demografi dengan jenis
kelamin laki-laki maka akan dapat membantu meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

2. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut (Muzdalifah et al, 2018), penggunaan teknologi menjadi salah satu
strategi dalam menjalankan suatu UMKM karena banyaknya manfaat
yang didapat seperti kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi.
(Kurniawan, 2020) menambahkan bahwa jika pelaku UMKM menggunakan
teknologi yang canggih, maka hal ini tentunya dapat memaksimalkan
keuntungan dan meningkatkan kinerja UMKM.

Berbagai macam kemudahan yang didapatkan masyarakat dengan adanya
penggunaan financial technology pada UMKM nya, seperti kemudahan dalam
metode pembayaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Rika et al, 2022)
menemukan bahwa financial technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM tradisional pada wilayah Sarbagita. Hal ini
berarti, semakin baik penggunaan dan pemahaman fintech oleh UMKM
Kuliner tradisional di wilayah "Sarbagita'maka semakin baik juga kinerja
keuangannya.

3. Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Kinerja Keuangan Yang Dimediasi
Inklusi Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Raprayoga & Rusnawati, 2022), yang dimana menemukan
bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM bidang kuliner berlogo halal di Kota Makassar. Hal ini
dikarenakan inklusi keuangan merupakan kemampuan individu atau
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kelompok yang dapat memiliki akses terhadap produk dan layanan keuangan
formal yang bermanfaat dan terjangkau, serta mampu memenuhi kebutuhan
mereka, seperti transaksi, pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi secara
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dengan demikian, inklusi keuangan
sangat bermanfaat dalam mendapatkan akses permodalan untuk
meningkatkan kinerja UMKM. Hal tersebut didasari pada pemberian
modal kredit kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan usahanya yang
mengakibatkan meningkatnya kinerja keuangan. Menurut pendapat
(Dermawan et al, 2021) bahwa faktor demografi merupakan gambaran

mengenai latar belakang  seseorang vyang dapat meningkatkan
inklusi keuangan pada UMKM yang berujung kepada kinerja
keuangannya. Pendapat yang dikemukakan oleh (Fauziyah et al, 2020)
menjelaskan bahwa dalam suatu usaha atau bisnis, seseorang dengan
tingkat kepribadian yang baik dapat meningkatkan inklusi keuangan yang hal
ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto, 2022) menemukan
bahwa inklusi keuangan memediasi dari pengaruh faktor demografi terhadap
kinerja keuangan UMKM. Hal ini disebabkan oleh faktor demografi dari
pendidikan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, secara langsung dapat
membantu dalam peningkatan efisiensi ekonomi melalui kecepatan akses dan
layanan keuangan, mendorong stabilitas sistem keuangan melalui kegiatan
perbankan, mendukung pertumbuhan ekonomi agar tercapai 25 pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, mereduksi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan
pendapatan

4. Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan Yang
Dimediasi Inklusi Keuangan
Menurut pendapat (Marginingsih, 2019) menjelaskan bahwa adanya adaptasi
teknologi canggih fintech akan menghambar perkembangan dari inklusi
keuangan. Dengan adanya financial technology, masyarakat menutup akses
atas inklusi keuangan yang dilakukan oleh lembaga keuangan dikarenakan
terdapat sejumlah permasalahan. Menurutnya, proses adaptasi terhadap
penggunaan fintech sangat dibutuhkan untuk menghilangkan kendala-
kendala pada inklusi keuangan sehingga inklusi keuangan tidak lagi
menghambat kinerja dari UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ruli et al, 2021) dengan objek pada UMKM di
kota Surabaya, inklusi keuangan tidak memediai pengaruh fintech terhadap
kinerja keuangan. Masyarakat UMKM Kota Surabaya sudah lama
mengadaptasi financial technology dalam kesehariannya yang dimana pola
pikir sudah tertanam untuk memanfaatkan fintech dalam keberlangsungan
UMKV, sehingga inklusi keuangan tidak dimanfaatkan oleh pelaku UMKM.
Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Hilmawati et al, 2021), membuktikan bahwa inklusi keuangan tidak memiliki
pengaruh apapun terhadap kinerja keuangan UMKM. Tetapi hasil ini bertolak
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belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sanistasya et al, 2019) yang
dimana menemukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini dikarenakan semakin baik inklusi keuangan pada UMKM,
maka kinerja keuangannya semakin baik. Hal ini disepakati oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Septiani et al, 2020) yang dimana menemukan bahwa inklusi
keuangan memediasi pada kinerja keuangan UMKM.
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